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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal, 
Kebijakan Dividen, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2017. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2017 yaitu 149 perusahaan.Sampel 
penelitian adalah 41 perusahaan dengan Purposive Sampling sebagai teknik 
pengambilan sampel.Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear berganda.Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial 
hanya Kebijakan Dividen yang berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan sebesar 0.022 sedangkan Struktur Modal (0.116 > 0.05) tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dan Ukuran Perusahaan (0.584 > 0.05) 
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.Hasil penelitian juga menunjukan 
bahwa Struktur Modal, Kebijakan dividen dan Ukuran Perusahaan secara simultan 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
Kata Kunci: Struktur Modal, Kebijakan Dividen, Ukuran Perusahaan, 
Perusahaan Manufaktur. 
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this research is to figure out if there is the effect of  
Capital Structure, Dividend Policy, and Company Size on the Value of Companies 
on Manufacturing companies listed on the Stock Exchange in the period 2014-
2017. The population in this study are all manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange (BEI) in the year 2014 to 2017 is 149 companies. The 
sample is 41 companies with purposive sampling as the sampling technique. 
Testing the hypothesis in this research using multiple linear regression analysis. 
The results show that only  Dividend policy significantly influence to Value of 
Companies amount (0.022) while Capital Structure (0.116 > 0.05) not affect and 
Company Size (0.584 > 0.05) not affect to Value of Companies. The results also 
showed that the Capital Structure, Dividend Policy, and Company Size 
simultaneously affect the Value of Companies. 
Key words: Capital Structure, Dividend Policy,Company Size, Value of 
Companies, Manufacturing Companies  
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